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Abstrak

Pantai Mangunharjo, Semarang, bukan hanya sekadar pantai, tetapi ada warga yang
berkontribusi dalam setiap pembangunan yang memadukan keindahan alam, teknologi terkini,
dan semangat gotong royong, pantai ini bertransformasi menjadi laboratorium hidup untuk
mewujudkan konsep Society 5.0. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana pembaruan keilmuan masyarakat mangunharjo. Studi dilakukan dengan analisa survei
lapangan terhadap kumpulan orang yang dilakukan secara acak. Dengan bagian kontribusi
masyarakat, kota pesisir, kepedulian masyarakat dan tekanan masyarakat, Selain digitalisasi
kota pintar, lokasi ini menginspirasi untuk menciptakan masa depan yang lebih baik, teknologi
tidak hanya sekedar alat, tetapi juga jembatan untuk menghubungkan manusia dan alam.
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Abstract

Mangunharjo Beach, Semarang, is not just a beach, but there are residents who contribute to
every development that combines natural beauty, the latest technology, and the spirit of mutual
cooperation, this beach is transformed into a living laboratory to realize the concept of Society
5.0. The purpose of this study is to determine the extent of the scientific renewal of the
Mangunharjo community. The study was conducted by analyzing field surveys of groups of
people who were carried out randomly. With the contribution of the community, coastal cities,
community concerns and community pressure, In addition to the digitalization of smart cities,
this location inspires to create a better future, technology is not just a tool, but also a bridge to
connect humans and nature.
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Pendahuluan

Pantai Mangunharjo di Semarang, Indonesia, merupakan destinasi pantai populer yang terkenal
dengan pemandangan indah dan aktivitas rekreasinya (Alves dkk., 2015; Lee dkk., 2019).
Meskipun konsep Society 5.0 terutama dikaitkan dengan visi Jepang untuk masa depan
masyarakat, kita dapat mengeksplorasi bagaimana Pantai Mangunharjo dapat berkontribusi
terhadap gagasan yang lebih luas yang tercakup dalam Society 5.0, yangberfokus pada integrasi
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teknologi dan inovasi untuk kemajuan masyarakat (Forradellas dkk., 2021; Gurjanov dkk.,
2020).

Dengan melibatkan masyarakat secara aktif, kita dapat menciptakan platform untuk
pemberdayaan dan pengembangan kapasitas lokal. Melalui program pelatihan pariwisata
berkelanjutan, keramahtamahan, dan keterampilan digital, masyarakat dapat berkontribusi
langsung dalam pengembangan Pantai Mangunharjo dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi
mereka(Kibtiah dkk., 2023; Miedtank dkk., 2024; Nadhira dkk., 2023). Pelestarian budaya
lokal menjadi bagian integral dari pengembangan Pantai Mangunharjo. Dengan
menyelenggarakan berbagai acara budaya, kita dapat mempromosikan warisan lokal, menarik
minat wisatawan, serta memperkuat identitas komunitas. Dengan menggabungkan prinsip
Society 5.0, Pantai Mangunharjo dapat menjadi destinasi wisata yang berkelanjutan dan
inklusif, di mana masyarakat lokal berperan aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan dan
mempromosikan budaya lokal (Kastolani dkk., 2022; Lalancette dkk., 2022).

Pemberdayaan masyarakat menjadi kunci keberhasilan pengembangan Pantai
Mangunharjo (lii dkk., 2016; Snyder, 2019). Melalui program pelatihan, masyarakat lokal dapat
dilengkapi dengan keterampilan yang diperlukan untuk terlibat dalam sektor pariwisata,
sehingga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan pelestarian budaya. Sebagai
upaya untuk memperkaya pemahaman tentang masyarakat pesisir di era modern, penelitian ini
mengadopsi pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan konsep Society 5.0. Dengan
melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses penelitian, studi ini mengungkap potensi
pemanfaatan teknologi untuk mendukung keberlanjutan budaya dan ekonomi masyarakat
pesisir. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan
dan program pembangunan yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat pesisir.

Metode

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan desain studi kasus untuk mendalami
implementasi Society 5.0. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 11
informan kunci yang dipilih berdasarkan perannya dalam inisiatif Society 5.0 (Fauziah dkk.,
2023; Hamdani dkk., 2019). Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti utama pada Mei 2024,
dengan fokus pada analisis tindakan kunci para informan, lokasi penelitian dapat dilihat pada
gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Lokasi yang Dipilih
Sumber: googli maps @-6.955778,110.2914668,5675m
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Selama bulan Juni 2023, sebelas wawancara mendalam dilakukan secara daring dengan
para aktor kunci yang terlibat dalam Society 5.0 (Felipe dkk., 2023; Khan dkk., 2024).
Wawancara terstruktur ini dirancang untuk mengeksplorasi empat topik utama: kontribusi
masyarakat, kota pesisir, kepedulian masyarakat, dan tekanan sosial.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Kontribusi masyarakat

Evaluasi pengukuran indikator dengan kontribusi berarti bagaimana memberikan kontribusi
paradigma baru society 5.0, antara lain disajikan pada tabel 1 sampai tabel 4 dengan dibahas
hasilnya sebagai berikut. Pada pengukuran tersebut, dilakukan pengukuran pada kontribusi
masyarakat yang akan diteliti (jumlah jawaban menerima dan meniolak dijumlahkan
berdasarkan hasil dari tanggapan masyarakat yang disurvei).

Tabel 1

Kontribusi Masyarakat
No. Kategori Menerima Menolak
1. Filantropi dan Amal : 9 2

Banyak individu dan organisasi berkontribusi kepada masyarakat
dengan menyumbangkan waktu, uang, atau sumber daya.

2. Kerelawanan dan Pengabdian Kepada Masyarakat : 5 6
Bentuk sukarela dan dapat ditemukan di hidup warganya.
3. Kewirausahaan Sosial : 7 4

Wirausahawan sosial menciptakan dan memimpin bisnis yang
utamanya mengatasi tantangan sosial dan lingkungan.
4.  Advokasi dan Aktivisme : 8 3
Berkontribusi kepada masyarakat dengan memobilisasi dukungan
publik, melobi perubahan kebijakan, dan memulai pembicaraan yang
mengarah pada perubahan masyarakat yang positif.

5. Riset dan Inovasi : 4 7
limuwan, peneliti, dan inovator berkontribusi kepada masyarakat.
6.  Pendidikan dan Berbagi Pengetahuan : 6 5

Pendidik, mentor, dan platform berbagi pengetahuan berkontribusi

kepada masyarakat dengan memberdayakan individu melalui

pendidikan dan keterampilan.

7. Pelestarian dan Promosi Budaya : 4 7

Individu dan organisasi berkontribusi kepada masyarakat dengan

melestarikan dan mempromosikan warisan budaya, tradisi, seni, dan

bahasa.

Sumber: Hasil Analisis (2023)

Kota Pesisir
Setelah dilakukan pemadanan hasil pada Tabel 1, dilakukan pemadanan hasil untuk pandangan
masyarakat terhadap kota pesisir, yang dimana dapat dijelaskan pada tabel berikut.
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Tabel 2

Kota Pesisir
No. Kategori Menerima Menolak
1.  Peluang Ekonomi : 3 8

Lokasi-lokasi ini memfasilitasi perdagangan internasional, kegiatan
ekspor-impor, dan industri pelayaran.

2. Keindahan Alam dan Rekreasi : 6 5
Lingkungan pesisir memberikan suasana santai dan menyenangkan
bagi penghuni dan pengunjung.

3. Sumber Daya Kelautan : 9 2
Sumber daya ini dapat berkontribusi pada perekonomian lokal dan
memberikan mata pencaharian bagi masyarakat.

4. Manfaat Lingkungan : 10 1
Wilayah pesisir dapat bertindak sebagai penyangga alami terhadap
badai dan melindungi terhadap erosi pantai.

5. Signifikansi Budaya dan Sejarah : 8 3
Kota-kota pesisir sering kali memiliki kekayaan sejarah dan warisan
budaya yang terkait dengan hubungan maritim.

6.  Iklim dan Rekreasi : 7 4
Kota-kota pesisir mungkin mengalami iklim yang lebih moderat
dibandingkan wilayah pedalaman.

7. Ekonomi Biru : 1 10
Kota-kota pesisir memiliki potensi untuk mengembangkan
“ekonomi biru” dengan memanfaatkan dan melestarikan sumber
daya laut secara berkelanjutan.

Sumber: Hasil Analisis (2023)

Kepedulian Masyarakat
Setelah dilakukan analisa terkait kota pesisir, diarahkan menjadi bagian kepedulian masyarakat
seperti tercermin pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3
Kepedulian masyarakat
No. Kategori Menerima Menolak
1. Tujuan: 5 6
Tujuan khusus yang mendorong masyarakat peduli.
2. Kesadaran dan Advokasi : 8 3

Terlibat dalam upaya advokasi untuk menarik perhatian terhadap
permasalahan dan mendorong tindakan dari individu, komunitas,
dan pembuat kebijakan.
3. Kesukarelaan dan Keterlibatan Komunitas: 1 10
Masyarakat yang peduli sering kali terlibat dalam kegiatan
sukarela di komunitas mereka.
4. Kolaborasi dan Kemitraan : 8 3
Dengan menggabungkan kekuatan dan memanfaatkan sumber
daya gabungan, mereka dapat memberikan dampak yang lebih luas
dan menerapkan solusi yang lebih efektif terhadap tantangan yang
mereka atasi.
58 Penggalangan Dana dan Mobilisasi Sumber Daya : 4 7
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Mereka mengatur acara, kampanye, dan inisiatif untuk
mengumpulkan dana dan mengumpulkan sumber daya untuk
mendukung tujuan mereka, termasuk sumbangan dari individu,
sponsor perusahaan, hibah, dan kemitraan dengan organisasi
pemberi dana.

6. Perubahan Kebijakan dan Sistem: 5 6
Masyarakat yang peduli menyadari bahwa dampak jangka panjang
sering kali memerlukan perubahan sistemik.

7. Kolahorasi dengan Pakar dan Penelitian: 8 3
Mengembangkan strategi berbasis bukti yang dapat membantu
mereka lebih memahami permasalahan yang mereka tangani dan
mengembangkan solusi dan rekomendasi yang efektif.

Sumber: Hasil Analisis (2023)

Tekanan Masyarakat

Setelah dilakukan pemadanan data lapangan, dibutuhkan analisa lanjutan untuk dapat meneliti
tekanan masyarakat yang harus diperlukan untuk mewujudkan masyarakat 5.0, seperti pada
Tabel 4 berikut.

Tabel 4.
Tekanan Masyarakat
No. Kategori Menerima Menolak
1. Kesesuaian: 9 2

Tekanan masyarakat sering kali mengarahkan individu untuk
menyesuaikan diri dengan harapan dan standar yang ditetapkan
oleh kelompok sosialnya.
2. Harapan dan Peran : 3 8
Harapan-harapan ini dapat membatasi ekspresi individu dan
menciptakan perasaan berkewajiban untuk memenuhi peran
masyarakat, yang mungkin tidak sejalan dengan aspirasi atau
pilihan pribadi.
3. Norma dan Nilai : 5 6
Meskipun beberapa norma dan nilai mendorong perilaku positif
dan kohesi sosial, ada pula norma dan nilai yang melanggengkan
stereotip, diskriminasi, dan ketidaksetaraan yang berbahaya.
4, Pengaruh terhadap Pengambilan Keputusan: 7 4
Ketakutan akan penilaian, penolakan, atau isolasi dapat
menyebabkan individu membuat pilihan berdasarkan harapan
masyarakat dibandingkan keinginan dan keyakinan mereka.

5. Aspek positif: 6 5
Tekanan masyarakat juga dapat memberikan dampak positif.
6. Dampak Psikologis: 8 3

Hal ini juga dapat menyebabkan konflik identitas ketika individu
menavigasi nilai-nilai dan tekanan masyarakat.
7. Perlawanan dan Individualitas: 9 2
Mereka mungkin menolak konformitas dan berusaha menciptakan
perubahan masyarakat yang positif dengan mempertanyakan
norma-norma yang sudah ada dan menganjurkan inklusivitas,

kesetaraan, dan keaslian yang lebih besar.

Sumber: Hasil Analisis (2023)
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Pembahasan

Kontribusi masyarakat

Setelah dilakukan analisa hasil, kemudian diukur dengan hasil dari pandangan masyarakat,
yang dirangkum sebagai berikut.

Tabel 5

Kontribusi Masyarakat
No. Kategori Hasil
1. Filantropi dan Amal Menerima
2. Kerelawanan dan Pengabdian Kepada Masyarakat Menolak
3. Kewirausahaan Sosial Menerima
4. Advokasi dan Aktivisme Menerima
5. Riset dan Inovasi Menolak
6. Pendidikan dan Berbagi Pengetahuan Menerima
7. Pelestarian dan Promosi Budaya Menolak

Sumber: Hasil Analisis (2023)

Kota pesisir
Setelah itu dilakukan perangkuman data dan memadankan analisa hasil lapangan, seperti pada
tabel 6 berikut.

Tabel 6

Kota Pesisir
No. Kategori Hasil
1. Peluang Ekonomi Menolak
2. Keindahan Alam dan Rekreasi Menerima
3. Sumber Daya Kelautan Menerima
4. Manfaat Lingkungan Menerima
5. Signifikansi Budaya dan Sejarah Menerima
6. Iklim dan Rekreasi Menerima
7. Ekonomi Biru Menolak

Sumber: Hasil Analisis (2023)

Kepedulian Masyarakat
Setelah itu dilakukan perangkuman data dan memadankan analisa hasil lapangan, seperti pada
tabel 7 berikut.

Tabel 7

Kepedulian Masyarakat
No. Kategori Hasil
1. Tujuan Menolak
2. Kesadaran dan Advokasi Menerima
3. Kesukarelaan dan Keterlibatan Komunitas Menolak
4. Kolaborasi dan Kemitraan Menerima
5. Penggalangan Dana dan Mobilisasi Sumber Daya Menolak
6. Perubahan Kebijakan dan Sistem Menolak
7. Kolaborasi dengan Pakar dan Penelitian Menerima

Sumber: Hasil Analisis (2023)

Tekanan Masyarakat
Setelah itu dilakukan perangkuman data dan memadankan analisa hasil lapangan, seperti pada

tabel g berikut }
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Tabel 8
Tekanan Masyarakat
No. Kategori Hasil
1. Kesesuaian Menerima
2. Harapan dan Peran Menolak
3. Norma dan Nilai Menolak
4, Pengaruh terhadap Pengambilan Keputusan Menerima
5. Aspek positif Menerima
6. Dampak Psikologis Menerima
7 Perlawanan dan Individualitas Menerima

Sumber: Hasil Analisis (2023)

Fenomena untuk hal tersebut terjadi karena pembiasaan diri manusia sebagai makhluk
sosial, utamanya di wilayah pedesaan yang bagian terpencil (Purwanto dkk., 2022). Peran
pemerintah terkait dengan alur pemikiran masyarakatnya yang sama, sehingga mampu menjadi
bagian kehidupan tak terpisahkan (Ishak, 2022). Masyarakat pesisir umumnya berbeda dari
setiap penduduk pesisir dan berbeda pula dengan masyarakat pedesaan selain pesisir.
Pembiasaan pembicaraan yang kasar dan keras adalah salah satu kelemahan dari masyarakat
tipe ini, maka dibutuhkan perencanaan dan pengelolaan wilayah pesisir dari aspek
masyarakatnya (Septian dkk., 2022; Wagey dkk., 2020).

Simpulan

Society 5.0, sebagai masyarakat berbasis pengetahuan yang mengintegrasikan teknologi digital
untuk memecahkan masalah sosial, telah mulai diterapkan di Pantai Mangunharjo dan
sekitarnya. Dengan ketersediaan teknologi yang luas, daerah ini berpotensi menjadi contoh
penerapan Society 5.0 yang sukses, menciptakan lingkungan hidup yang nyaman dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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